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ABSTRAK 

Kata "syahwat" adalah istilah yang sangat familiar dalam 
kehidupan kita sehari hari. Istilah ini umumnya dipahami sebagai salah 
satu daya hewan yang ada pada diri manusia untuk menggerakkan 
menuju sesuatu yang dianggap penting dan berguna demi mencari 
kenikmatan. Ia juga merupakan dorongan fitrah yang mendorong 
manusia kepada segala sesuatu yang memusatkan kebutuhannya dan 
bersifat insHnkHfprimer, seperti m.akan, minum, berpakaian dan menikah. 
Al-Qur' an mengenal istilah syahwat dalam berbagai pengertian dan 
bentuk derivasinya. Namun ayat yang secara jelas menyebutkan syahwat 
dan jenis-jenisnya adalah yang terdapat dalam Q.S. Ali 'Imran (3): 14. 
Ayat ini dipahami sebagai ayat yang menjelaskan kecenderungan 
manusia pada aspek-aspek material. Namun kadang juga dipahami 
sebagai ayat yang bukan hanyu menjelaskan kecenderungan manusia 
pada aspek material saja, tetapi juga aspek jasmani dan inderawi. 
Kompleksnya persoalan di seputar syahwat membuat daya tarik 
tersendiri bagi penulis untuk menfokuskan kajian ini pada pena.fsiran dua 
tokoh yang -paling tidak- pernah mena.fsirkan ayat ini, yakni. M. Quraish 
Shihab dan Mu.twnmad Sya\Uiir, dan kemudian membandingkan 
pena.fsiran keduanya untuk mencari persamaan dan perbedaan, baik dari 
aspek metodologi maupun substansial penafsiran. 

Untuk mengambil kesimpulan dari pena.fsiran kedua tokoh 
tersebut, maka metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif-komparatif, yaitu dengan menguraikan secara sistema~ 
pena.fsiran kedua tokoh tersebut tentang konsep syahwat pada Q.S. Ali 
'Imran (3): 14, dan kemudian membandingkan dan mengidentifikasi 
persamaan dan perbedaaan metodologi maupun substansial penafsiran. 

Setelah melakukan penelitian lebih lanjut, penulis menemukan 
bahwa keduanya (baik Qur~h maupun Syalpirr) berbeda dalam 
memahami syahwat pada Q.S. Ali 'Imran (3): 14. Perbedaan ini muncul 
karena keduanya berbeda secara metodologi, yang kemudian 
berpengaruh pada aspek substansial (hasil) penafsiran. Quraish 
mendemonstrasikan keahliannya dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur' an 
melalui metode tahlfli dan munasabah antar ayat serta penggunaan kaidah 
kebahasaan al-Qur' an yang telah baku, dengan tujuan untuk 
membuktikan bahwa sistematika dan redaksi ayat maupun surah dalam 
al-Qur' an tidaklah rancu dan bertentangan. Sedangkan Syal;uiir yang 
berangkat dari penolakannya terhadap sinonimitas dalam al-Qur'an, dan 
kemudian menganalisisnya dengan pisau "analisis linguistik modem" 
(tar til), yaitu dengan mengaitkan dan menghubungkan ayat-ayat yang 
berhubungan dengan tema syahwat untuk menangkap maksud dan 
pesannya secara utuh. 

Dari perbedaan inilah kemudian lahir perbedaan secara 
substansial penafsiran, khususnya dalam memaknai kata-kata kunci 
dalam ayat ini (al-nisa', al-banin, al-qanapr, al-l}ars dan mata'), yang pada 
akhirnya dapat disimpulkan bahwa syahwat manusia dalam ayat ini, 
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menurut Quraish, ini tidak hanya bersifat material, akan tetapi lebih dari 
itu, ayat ini juga menjelaskan syahwat manusia yang bersifat inderawi. 
Sedangkan SyaJ,rrtir melihat bahwa ayat ini menjelaskan syahwat manusia 
kepada hal-hal yang baru dan bersifat material semata, karena manusia 
pada dasarnya senang kepada hal-hal yang baru dan suka akan 
pembaharuan. Adapun persamaan keduanya hanya dapat ditemukan 
pada aspek substansial penafsiran saja, yaitu pada pemaknaan kata al­
khail al-musawwamah dan al-an'am, sebab secara metodologis keduanya 
mempunyai perbedaan yang sangat mencolok meskipun keduanya sangat 
memperhatikan aspek kebahasaan al-Qur' an. 

~. 

VI 



KATA PENGANTAR 

~J\~JL&~ 

Alhamdulillah (segala puji bagi Allah SWT), hanya itulah 

ungkapan yang patut penyusun ungkapkan atas terlaksananya penelitian 

yang merupakan faktor penentu dalam penyusunan skripsi ini. Dengan 

selesainya penyusunan skripsi sebagai akhir dalam menempuh jenjang 

studi S-1, setidaknya penulis telah lepas dari satu tugas dan kewajiban 

akademik, walaupun dalam penyusunannya penulis mengalami banyak 

kendala teknis maupun non teknis, akan tetapi semuanya dapat teratasi 

dengan baik. Dengan demikian penulis telah mencapai satu target penting 

yang akan mempengaruhi perjalanan hidup penulis di masa yang akan 

datang. 

Dalam kesempatan ini, penulis dengan segala hormat 

mengucapkan syukran kasiran wa jaziikumullah khairal jazii' kepada orang 

tuaku Marzuki Razak dan Maskirah Shahib, yang telah memberikan 

dorongan dan support yan~ ,luar biasa kepada penulis, sehingga dapat 

menyelesaikan studi di Perguruan Tinggi lAIN Sunan Kalijaga 

Y ogyakarta. 

Di samping itu, penulis juga mengucapkan rasa terima kasih 

kepada berbagai pihak yang secara langsung maupun tidak langsung 

memiliki andil dan memberikan kontribusi besar dalam penyusunan 

skripsi ini, di antaranya adalah: 

1. Ketua dan Sekretaris Jurusan Tafsir Hadis, Drs. H. Fauzan Naif, 

MA dan Drs. Indal Abror, M.Ag, serta Ahmad Baidowi, M.Si, M.Ag 

selaku dosen pembimbing akademik, dimana mereka itulah yang 

telah setia melayani urusan akademik dan adminish·asi penulis di 

Fakultas Ushuluddin lAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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2. Secara khusus penulis mengucapkan terima kasih kepada Bapak 

Drs. Indal Abror, M.Ag dan Ahmad Rafiq, M.Ag yang telah 

membimbing, mengoreksi, memberi arahan dan saran yang sangat 

membangun dalam penyusunan skripsi dengan sebaik-baiknya. 

3. Kepada teman-temanku yang ada di MAT AHATI 3,99 dengan 

penuh rasa persahabatan telah memberikan warna dalam 

kehidupan kampus yang sangat dinamis. 

4. Kakak-kakak dan adik-adikku yang tersayang, Harma, Rasma, 

Saidah, !usma dan Tanwir. Rasa sayang kalian tetap menjadi 

bagfan yang terpenting dalam hidup saya. 

5. Teman-temanku yang berada di Wisma Lontara; Anchu dan Muja 

Sekeluarga (terimakasih atas komputernya), serta bidadari-bidadari 

di Wisma Saoraja, tak terkecuali "bidadari penyelamatku" Izza 

Purwanty yang selalu menemaniku di setiap saat dan selalu 

membantu dengan ikhlas. 

Semoga cinta dan kebaikan kalian yang tulus dan ikhlas selalu 

mendapat balasan cinta dan kasih sa yang dari Allah SWT. 

Akhirnya, dengan penuh kesabaran dan kerendahan hati, 

penyusun mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun dari 

semua pihak guna perbaikan penyusunan skripsi ini. Dan semoga skripsi 

ini bermanfaat adanya. 

Yogyakarta, 15 Juni 2004 
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB -INDONESIA 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan 
Skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama 
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 
158/ 1987 dan 0543b/U/1987. 

K - - T 1 

Huruf Arab Nama HurufLatin Nama 

I Alif Tidak dilambangkail Tidak dilambangkan 
1,.1 ba' b be 
~ ta' t te 

~ sa' 
. 

es (dengan titik di atas) s 

[. jim j je 

c. ha' h ha ( dengan titik dibawah) 

c. kha kh ka danha 

~ dal d de . 
zal 

. 
zet (dengan titik di atas) ~ z 

) ra' r er . zai ) z zet 

~ sin s es 
:. syin sy es dan ye ~ 

vP sad s es (dengan titik di bawah) 

~ dad d de (dengan titik di bawah) . 
b ta t te ( dengan titik di bawah) . 
j; za z zet (dengan titik di bawah) . 
~ 

'ain I koma terbalik di .atas 

t. gain g ge 

~ fa f ef 

'-' qaf q qi 
!} kaf k ka 

J lam I 'el 

i mim m 'en1 

:; nun n 'en 
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I I I 

I 
L J ~waw w w 

0 ha' h ha 
I --" --- I hamzah I I apostrof 

I '-? I ~a ~ I ~e 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap 

~...lA.:;,.o 

U$. 

C. Ta' marbutah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

~ 

:us. I 

ditulis 

d.itulis 

ditulis 

ditulis 

Muta'addidah 
'iddah 

Jjikmah 
'illah 

(Ketentuan ini tidak · diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah 
terserap dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan 
sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang 'al' serta bacaan kedua itu 
terpisah, maka ditulis dengan h. 

~jl'l :i,..,\_,$ ditulis Kariimah al-auliyii' 

):Ul I 0\S' j- ditulis Zakiih al-fi!ri 

D. Vokal Pendek 
,- Fathah ditulis a -
jA.i ditulis fa'ala 

Kasrah ditulis l 
.-

zukira _,$~ ditulis , Dammah ditulis u - - yazhabu ~~ ditulis 
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E. Vokal P 

1 Fa tl)ah + ali£ dihtlis tl 

~~ ditulis jiihiliyyah 

2 Fat~ah + ya' mati ditulis a 
~ ditulis tansii 

3 Kasrah + ya' mati ditulis l 

r'-.;S ditulis karfm 

4 panm1ah + wawu mati ditulis u 

~J) ditulis furu~ 

F. Vokal Ranek 

1 Faf:!1ah + ya mati ditulis ai 

~ 
- ditulis bainakum 

2 Fathah + wawu mati ditulis au . 
J} ditulis qaul 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan 
,trof 

~\\ ditulis a'antum 
..:.;.. ..~; t ditulis u'iddat 

f~~ ditulis la'in syakartum 

H. Kata Sandang Ali£ + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah ditulis dengan 
menggunakan huruf "al" 

~ 1~ 1 ditulis al-Qur'iin 
L.lll ..r .. ditulis al-Qiyiis 

.. l..-j \ ditulis al-Sanui' 

~I ditulis al-Syams 
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I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis r lis 

~-'.).! I -,?~ ditulis zawi al-funlq 

W I JA I ditulis ahl al-sunnah 

Catatan: 

Terjemahan ayat-ayat yang ditafsirkan oleh M. Quraish Shihab dikutip 
dari tafsirnya, yaitu Tafsir al-Mi$bii~, sedangkan terjemahan ayat-ayat yang 
ditafsirkan oleh M~1ammad Sya~riir penulis ambil dari Al-Qur' an dan 
Terjemahannya (terbitan Departemen Agama RI) serta Qur' an Karim dan 
Terjemahan artinya (UII Press) . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Allah SWT telah menegaskan di dalam al-Qur' an bahwa di 

antara makhlukNya yang pantas untuk menjadi khalifah di bumi ini 

adalah manusia.l Keberadaan manusia sebagai khalifah di bumi tiada lain 

adalah untuk mengemban amanat, beribadah dan mengabdi kepada Sang 

Pencipta sesuai dengan kehendak dan aturan-aturanNya.2 balam 

' menjalankan amanah yang telah dibebankan tersebut, maka Allah 

menganugerahkan naluri kepada manusia agar mereka dapat 

menjalankan segala aktivitas kehambaannya. Naluri yang dimaksud 

adalah naluri mempertahankan hidup di tengah-tengah aneka makhluk 

lainnya, yang memiliki naluri hidup yang sama. Naluri inilah yang 

kemudian menjadi pendorong utama bagi segala aktivitas manusia di 

dunia. 

Menurut Quraish Shihab, dorongan naluriah yang ada pada 

manusia mencakup dua hal pokok, yaitu naluri untuk memelihara diri 

dan naluri untuk memelihara jenis. Dari keduanya ini lahir aneka 

dorongan, seperti memenuhi kebutuhan sandang, pangan, papan, 

1 Lihat Q.S. ai-Baqarah {2]: 30. 

2 Lihat Q.S. ai-Ahzab [33]: 72. 
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keinginan untuk memiliki dan hasrat untuk menonjo1.3 Kebutuhan biasa 

diartikan sebagai "hasrat manusia yang perlu dipenuhi a tau dipuaskan". 

Secara umum, kebutuhan manusia dibagi dalam tiga jenis sesuai dengan 

prioritasnya (tingkat kepentingannya) yaitu, kebutuhan primer (qarilriyat), 

sekunder (~ajiyiit), dan tertier (kamaliyiit). Kebutuhan primer merupakan 

kebutuhan pokok manusia yang harus dipenuhi oleh semua golongan 

manusia dan telah dirumuskan oleh para pakar sebagai kebutuhan 

sandang, pangan, dan papan. Sedangkan jenis kebutuhan sekundE:r dan 

tertier masing-masing manusia sangat beragam dalam pemenuhannya 

tergantung kemampuan setiap individu.4 

Kebutuhan-kebutuhan manusia di atas merupakan kebutuhan-

kebutuhan yang didorong oleh keinginan-keinginan serta hasrat manusia 

yang sangat kuat. "Keinginan kuat" a tau "hasrat untuk memiliki", dikenal 

dengan istilah al-syahwah, yaitu nafsu a tau syahwat.s 

Istilah syahwat memang bukan istilah yang asing dalam 

keseharian kita, karena istilah ini sering dipakai oleh para filosof Muslim, 

kaum sufi, ahli jiwa dan psikologi, atau bahkan para ahli tafsir untuk 

menunjukkan salah satu daya jiwa yang ada pada diri manusia. Berbagai 

pengertian pun muncul dari mereka untuk menjelaskan sisi manusia yang 

sangat unik ini. Al-Farabi (872-950 M) dan Ibnu Sina (980-1037 M) 

3 M. Quraish Shihab, TafsTr AI-Misbah: Pesan. Kesan dan Keserasian AI-Qur'an (Jakarta: 
Lentera Hati, 200), him. 27. · ' ' 

4 
M. Quraish Shihab, Wawasan A/-Qur'an: Tafsir Maudha'T atas Pe/bagai Persoa/an Umat 

(Bandung: Mlzan, 1998), him. 407. 

5 /bid,. 
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misaJnya, memandang bahwa syahwat merupakan salah satu daya 

kejiwaan manusia, yaitu daya hewan, yang mendorong untuk 

menggerakkan menuju sesuatu yang dianggap penting dan berguna demi 

mencari kenikmatan, atau dengan kata lain, daya ini cenderung kepada 

pencapaian keinginan yang bersifat primer, nikmat dan bermanfaat.6 

Pandangan ini berbeda dengan pandangan filosof Muslim 

lainnya, seperti Ikhwan al-$afa, yang mengatakan bahwa syal1wat bukan 

hanya merupakan daya hewan saja, tetapi juga merupakan daya 

tumbuhan. Karena dengan daya inilah manusia mempunyai 

kecenderungan dan hasrat untuk makan dan minum, kesukaan untuk 

menikmatinya, kebahagiaan dan ketenangan setelah mendapatkannya, 

serta ambisi untuk mencarinya. Ia juga menambahkan bahwa syahwat 

seksual untuk mendapatkan keturunan, syahwat dendam demi 

mempertahankan diri dari bahaya, serta syahwat kepemimpinan demi 

kekuatan politik, merupakan sifat dan daya dari "jiwa hewan// yang 

bertempat di jantung manusia.7 

Al-Gazali (1058-1111 M), salah seorang sufi sekaligus filosof, 

memandang syahwat sebagai dorongan fitrah yang mendorong manusia 

kepada segala sesuatu yang memusatkan kebutuhannya dan bersifat 

instinktif-primer, seperti makan, minum, pakaian dan menikal1. Termasuk 

juga semua dorongan perolehan ( dorongan yang ditimbulkan melalui 

6 Muhammad Usman Najati, Jiwa dalam Pandangan Filosof Para Muslim (Bandung: 
Pustaka Hidayah , 1993), 63 dan 145. 

7 /bid., hlm. 118. 
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proses belajar) yang mendorong manusia untuk mencari semua hal yang 

sekunder yang ia inginkan guna mempertahankan hidup dan memelihara 

generasinya.s Bahkan al-Gazali memandang bahwa dorongan yang 

terpenting pada rnanusia adalah dorongan fitrah (insting) yang berkaitan 

dengan perneliharaan jati diri dan eksistensi manusia. Hal ini jelas dari 

ucapannya, "kondisi jiwa yang paling dorninan adalah ketamakan, 

syahwat dan seksual", sebab sernua itu merupakan sifat yang terbaik bagi 

kehidupan.9 

Terlepas dari perbedaan-perbedaan di atas, dapat dipahami 

bahwa syahwat merupakan daya jiwa dan fitrah manusia yang 

dikaruniakan kepada mereka demi mempertahankan kelangsungan 

hidupnya di dunia yang fana ini, baik yang bersifat fisiologis seperti, 

rnakan, rninum, hubungan seksual, dan lain-lain, rnaupun yang bersifat 

psikologis seperti, dorongan untuk memiliki, memusuhi, berkompetisi, 

beragama, dan lain-lain sebagainya. Ia juga rneru.pakan pendorong bagi 

rnanusia untuk melakukan berbagai rnacam tindakan penting yang 

berrnanfaat lainnya dalarn usahanya untuk rnenyerasikan diri dengan 

lingkungan hidupnya.1o 

Al-Qur' an sendiri berbicara tentang syahwat rnanusia sebanyak 

tiga belas kali dengan berbagai macam redaksi serta bentuk derivasinya, 

lima kali diantaranya dalarn bentuk rnasdar, yakni dua kali dalam bentuk 

8 Abu l;lllmid AJ-GazaJr, J~ya' 'UIDm ai-DTn (Beirut: oar ai-Ma'rfah, t .t). him. 5-6. 

9 Mu~ammad. Usman Najati, Jiwa dalam Pandangan .. ... , him. 228-229. 

10 Muhammad Usman Najati, AI-Qur'an dan 1/mu Jiwa (Bandung: Pustaka, 2000) , him. 10. . ' 
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mufrad dan tiga kali dalam bentuk jamak. Term syahwat digunakan oleh 

al-Qur' an dengan berbagai pengertian. Pertama, dalam kaitannya dengan 

pikiran-pikiran tertentu, yakrri mengikuti pikiran orang karena mengikuti 

hawa nafsunya (Q.S. al-Nio;a'[4]: 27). Kedua, dihubungkan dengan 

keinginan manusia terhadap kelezatan dan kesenangan (Q.S. Ali'Imran 

[3]: 14 dan Q.S. Maryam [19]: 59). Dan ketiga, berhubungan dengan 

perilaku seks menyimpang (Q.S. al-A'raf [7]: 81 dan Q.S. al-Naml [27]: 

55). 11 

Adapun ayat yang sangat populer di kalangan umat Islam dan 

sangat jelas menyebutkan syahwat manusia dan jenis-jenisnya dibanding 

dengan ayat-ayat lain adalah Q.S. Ali 'Imran (3): 14 yang berbunyi: 

- :_,.k : .. r, 1., -:.r,-04-, ~, - i-, t1- ~&-!. r
1

/t , 1;::; ll - .... . ·....co-~~ .•;otw c.·· c.;.L..,.,.;.J . . ·....ou' .. ~ LM.J.·~· v..: _ -!"- .J .. _ • .J _ - v - _ . i..f -vo:,.) 
.li _, 

~"" - .,... ?~ ,. ~ ~~ - ':1~ - !)Jl' r.; Jl' 

o'--.: tl -· ~:: - &~~6".: t j- ~ -~~ ~ - CL;_j; .. ~ tl ~ ~~ tj - cWa.iW v.klrl 
-~ ~ - -~J~ J- ~J- - J;_ 

""' 11' ,. .!!!? , ,. 
~ !-:--ll.o ".o ,- .o_ lt~ - 1 -~ "' tl 
~ ';!l!.4-J ~ _,0~ ~ J 9..>...J 

"Dijadikan Indah bagi manusia kecintaan kepada aneka syahwat, 
yaitu wanita-wanita, anak-anak lelaki, harta yang tidak terbilang lagi 
berlipat ganda dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang 
ten1ak, dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia dan sisi 
Allah-lah tempat kembali yang baik". 

Syahwat dalam ayat ini biasanya dipahami sebagai 

kecenderungan manusia pada aspek-aspek material yang bersumber pada 

jasad insan yang wujudnya memang disusun berdasarkan unsur material 

11 Ahmad ~ubarok , Jiwa Dalam AJ-Qur'an (Jakarta: Paramadina, 2000), him 156~ 
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bumi (air, tanah, udara dan api). Ia dipasangkan dengan istilah hawa yang 

lebih bersifat non-material, yang berkaitan dengan eksistensi dan harga 

diri, persoalan-persoalan yang wujudnya lebih abstrak.12 Ayat ini juga 

dipahami sebagai bukti bahwa al-Qur' an sangat memperhatikan aspek 

naluri positif manusia terhadap seks sebagai kebutuhan untuk 

memelihara jenis, dan harta benda sebagai kebutuhan untuk memelihara 

diri demi kelangsungan hidup di duniaY' 

. Berbagai ahli tafsir, baik klasik maupun modern, memahami 

atau menafsirkan ayat ini dengan penafsiran yang tidak jauh berbeda, 

yaitu dengan memahaminya secara redaksional, leksikal, atau bersifat 

atomistik dan apa adanya, sesuai dengan apa yang mereka pahami. Ibnu 

Ka5tr misaln~a, mengatakan bahwa ayat ini menjelaskan keinginan-

keinginan (syahwat) manusia terhadap kesenangan duniawi, termasuk 

wanita dan anak-anak. Wanita disebut pertama kali karena, di samping 

wanita adalah yang paling banyak menjadi obyek penggoda laki-laki, juga 

merupakan obyek fitnah bagi laki-laki, bahkan sebagai penghubtmg-

penghubw1g atau tali-tali setan. Ia menambahkan pula bahwa fitnah 

wanita lebih besar dibanding fitnah anak-anak lelaki. Karena wanita 

seringkali menyuruh suaminya untuk memutuskan tali silaturahmi dalam 

lingkungan keluarga (ibu dan saudara-saudara suaminya). Bahkan ia 

12 Lihat lebih lanjut tulisan Zamzam A. Jamaluddin dan Tli Boedi Hermawan, Struktur 
lnsan dalam ai-Qur'lln, Apa yang Tersentuh 0/eh Psikologi, dan Status Kecerdasan Spiritual (SQ). 
Tulisan ini dipublikasikan lewat www.paramarttha.org/references/psyce/psyce002/insan3.htm. 

13 M. Quraish Shihab, Wawasan a/-Qur'an Tafsir MaudO'T 9tas Pe/bagai Persoalan Umat 
(Bandung: Mizan, 1998), him. 405. • 
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mengatakan bahwa dari empat macam syahwat yang disebutkan oleh 

ayat ini, syahwat kepada wanita dan anak-anak adalah fitnah yang 

terbesar bagi seluruh manusia, baik pedagang, raja, orang-orang badui, 

petani, dan lain-lain sebagainya.14 

Penafsiran yang sama juga d.ilakukan oleh Al-Qurtubi. Ia 

mengatakan bahwa wanita dan anak laki-laki merupakan sumber 

kelezatan dan kenikmatan yang dihiaskan oleh Allah kepada manusia 

sekaligus fitnah yang paling besar bagi mereka. Ayat ini menurutnya, 

diperjelas oleh hadis nabi yang mengatakan mii taraktu ba'di fitnatan a~arru 

'ala al-rajul min al-nisa' (Setelah aku tiada, tidak ada fitnah yang paling 

besar gangguannya bagi laki-laki daripada fitnahnya wanita). Di sisi lain, 

wanita juga merupakan sarana untuk memperbanyak keturunan, 

sehingga Nabi menganjurkan untuk memperbanyak wanita karena 

kebaikan suatu umat terletak pada wanitanya, sesuai dengan hadis Nabi 

yang mengatakan "al-dunya matii' wa khairu mata'iha al-mar'ah al-~ali!Jah" 

(Dunia adalah kesenangan, dan sebaik baik kesenangan adalah wanita 

yang shalihah).15 

Rasyid Ric;ia, salah seorang mufasir modem, dalam tafsirnya 

menjelaskan bahwa wanita merupakan syahwat yang sangat dicintai oleh 

14 lbnu Kasrr membagi harta menjadi beberapa bagian tergantung kecenderungannya 
masing-masing, yaitu; 1) harta banda disukai oleh sebagian manusia, yaknl bagi yang mampu saja; 
2) emas dan perak sangat dlsenangi oleh para pedagari; 3) kuda pUihan sangat dimlnati oleh para 
raja; 4) binatang ternak sangat disukal oleh orang-orang badul; 5) sawah ladang sangat disenangi 
oleh para petani; 6)adapun wanita dan anak-anak adalah fitnah bagi semua golonyan, termasuk 
pedagang, petani, orang-orang desa, raja, dan lain-lain. Lihat lebih lanjut 'lmllduddln AbT ai-Fida 
lsma·n Ibn KasTr ai-QursyT, T8fsTr 8/-Qur'Bn 8/-'AFTm (C:ltm ul. 08r ai-An<.lalu:;, Hltit.IJ, him. 351 ., 

15 Abdullah Muhammad Ibn Ahmad ai-AnsarT ai-QurtubT, ai-JBmi' li AhkBm ai-Qur'an 
(Beirut: oar ai-Kutub ai-'A.rabT, 1967), Jilid II, him. 28-29. • • 
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manusia melebihi kecintaannya kepada jenis syahwat lainnya yang 

ctisebutkan oleh ayat ini. Hal ini disebabkan karena wanita merupakan 

obyek penglihatan dan tempat dari segala kesenangan dan ketenangan 

jiwa, sehingga tidak salah jika al-Qur'an menempatkannya pada urutan 

pertama dari enam jenis syahwat manusiaY' 

Selain itu, wanita juga sangat disukai karena sudah menjacti 

tabiat manusia untuk melanjutkan keturunannya, yaitu kebutuhan akan 

anak. Dari wanita pula seorang laki-laki akan berusaha memenuhi 

kebutuhan lainnya, seperti harta benda, sandang dan pangan, dan lain 

sebagainya. Hal ini dapat dilihat ketika seorang laki-laki yang cukup 

umur (balig/ dewasa) akan berusaha apa saja melebihi usaha wanita 

untuk memenuhi keinginan-keinginan dan kebutuhannya tersebutP 

Penafsiran yang telah dilakukan oleh para mufassir di atas, 

merupakan usaha besar dalam memahami al-Qur' an · sesuai dengan 

kondisi masyarakat ketika itu dan kapasitas intelektual masing-masing 

mufassir. Akan tetapi yang menjadi masalah adalah, apakah penafsiran-

penafsiran di atas masih urgen untuk dipraktikkan dalam era modem 

seperti sekarang ini? Apakah benar wanita dan anak laki-laki adalah 

syahwat manusia (baik laki-laki maupun perempuan) sesuai dengan apa 

yang dimaksudkan oleh ayat di atas? Apakah hubungan seks merupakan 

16 
Muhammad RasyTd Rida, TafsTr ai-Qur'an ai-KarTm ai-SyahTr bi a/-TafsTr al-Manar , 

(Beirut: oar ai-Ma'arif, t.t), him. 239. 

17 Ibid., him. 240. 

\·~ . 
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syahwat? Apakah laki-laki bukan syahwat bagi wanita? Dan lain-lain 

sebagainya. 

Pertanyaan-pertanyaan tersebut perlu dicari jawabannya, 

mengingat penafsiran-penafsiran ulama klasik dan modem masih terlihat 

kaku, atomisti.k dan mendiskreditkan kaum perempuan. Di samping itu, 

term syahwat sendiri harus diperjelas, sebab dalam Q.S. Ali 'lmran (3): 14 

secara umum dianggap sebagai ayat yang berbicara tentang syahwat atau 

keinginan-keinginan manusia yang bersifat material.18 Padahal dalam ayat 

ini juga disebutkan wanita dan anak-anak lelaki yang nota bene 
I 

merupakan manusia yang berakal. 

M. Quraish Shihab (selanjutnya Quraish), salah seorang pakar 

tafsir kontemporer yang dimiliki umat Islam Indonesia dan dinilai sebagai 

seorang mufassir yang sangat konsisten dalam dunia tafsir, telah 

menghadirkan berbagai karya terbaiknya dalam bentuk buku, arti.kel, 

maupun tulisan-tulisan lepas yang berhubungan dengan tafsir. Salah satu 

karya terbesamya dalam bidang tafsir adalah Tafsir al-Mi~ball. Dalam 

tafsirnya ini, Quraish memahami syahwat sebagaimana umumnya 

dipahami oleh ulama-ulama tafsir sebelumnya. Akan tetapi, di batik itu ia 

mempunyai penafsiran sendiri dengan menjelaskan berbagai alasan yang 

berkenaan dengan syahwat, baik dari aspek sosial, sejarah, maupun 

kebahasaan dan keserasian al-Qur' an. 

16 Lihat lebih lanjut dalam artikel yang ditulis oleh Zamzam A. Jamaluddin T dan Tri Boedi 
Hermawan, Struktur Dalam Al-Qur'an, Apa Yang difT'ersentuh 0/eh Psikologi, dan Status 
Kecerdasan Spiritual (SA). www.Paramartha.org/referenceslpsyce/psyce002/insan3.htm. 
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Hal ini menarik karena Quraish seorang mufassir modem yang 

hidup di er§l sekarang dan mencoba mengaktualisasikan wahyu llahi 

dalam realitas kongkrit sesuai dengan keyakinannya, tanpa meninggalkan 

secara menyeluruh produk warisan ulama terdahulu. lain halnya dengan 

Mul:tammad SyaJ:lrfu (selanjutnya Syal:mir), salah seorang pemikir Islam 

kontemporer, yang mencoba merekonstruksi pemahaman ulan1a 

terdahulu terhadap al-Tanzi! al-f;Iakfm. Ia bahkan berseberangan dengan 

ulan1a konvensional dalru,n memahami kata-kata kunci yang selan1a ini 

dipahami mempunyai sinonim (tartiduf) , termasuk ketika ia berbicara 

ten tang syahwat manusia yang tertera dalam Q.S. Ali ' Imran (3): 14. Selain 

menolak sinonim dalam al-Qur' an, ia juga menawarkan metode tarta 

dengan pendekatan linguistik modem ketika harus menafsirkan al­

Qur'an. 

· Adanya dua kutub yang berbeda, menjadikan alasan dan daya 

tarik bagi penulis untuk mengangkat penafsiran keduanya tentang 

syahwat dan menjadikannya obyek utanla dalam penelitian ini. Walaupun 

di sana terdapat banyak perbedaan, baik perbedaan sosiologis, background 

intelektual, maupun metodologi, namun keduanya mempunyai visi yang 

sama, yaitu mengaktualisasikan wahyu ilahi dalam berbagai sisi 

kehidupan bermasyarakat . dan dalam konteks keldnian. Di sam ping itu, 

keduanya ingin tetap menjadikan al-Qur' an ~tilih li kulli zamtin wa maktin, 

sehingga al-Qur'an tetap menjadi petunjuk bagi seluruh manusia di muka 

bumi ini. 
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B. Rumusan Masalah 

Bertiti.k tolak dari latar belakang masalah tersebut, maka dapat 

dirumuskan dalam dua pokok masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana M. Quraish Shihab dan M~ammad Syal;m1r 

menafsirkan konsep syahwat dalam Q.S. Ali hnran (3):14? 

2. Bagaimana perbandingan penafsiran M. Quraish Shihab dan 

Mu.ttammad Syao/frr dalam menafsirkan ayat terse but? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan 

a. Menjelaskan secara komprehensif penafsiran M. Quraish Shihab 

dan M~mmad Syalyiir tentang konsep syahwat dalam Q.S. 

Ali Imran (3):14. 

b. Mengidentifikasi perbedaan dan persamaan pe~siran M. 

Quraish Shihab dan M~mmad SyaJ:lrur tentang konsep 

syahwat Q.S. Ali Imran (3):14. 

2. Kegunaan 

a. Dapat memberi sumbangsih dalam perkembangan penafsiran al­

Qur' an kontemporer khususnya dalam kajian tema-tema penting 

dalam al-Qur' an. 

b. Diharapkan dapat menambah khazanah dan memberi kontribusi 

positif bagi pengembangan studi ilmu-ilrnu al-Qur'an khususnya 

mengenai tafsir al-Qur'an Kontemporer. 
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c. Untuk melengkapi sebagian syarat dalam meraih gelar Sarjana 

Theologi Islam dalam bidang Ilmu Tafsir dan Hadits pada 

Fakultas Ushuluddin lAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

D. Tinjauan Pustaka 

Berdasarkan pra-penelitian yang telah dilakukan, maka 

berbagai literatur yang berkaitan dengan penelitian ini dapat dibedakan 

menjadi dua kategori yaitu; pertama, literatur yang berkaitan dengan 

pemikiran al-Qur' an Quraish, dan kedua, literatur yang berkaitan dengan 

pemikiran al-Qur' an Syal)-rt1r. 

Salal1 satu buku yang memberikan kajian khusus dan 

mengungkap beberapa karya Quraish adalah Howard M. Fredespiel 

Kajian Al-Qur' an di Indonesia dari Mahmud Yunus hingga M. Quraish 

Shihab.19 Buku ini menyoroti pemikiran Quraish yan'itertuang dalam tiga 

karyanya, 1) Lentera Hati: Kisah dan Hikmah Kehidupan, 2) Membumikan Al-

Qur' an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat, dan 3) 

Wawasan Al-Qur'an: Tafsir Mau~u'i atas Pelbagai Permasalahan Umat. 

Howard M. Frederspiel melihat bahwa Lentera Hati adalah 

sebuah ontologi esai tentang makna dan ungkapan Islam sebagai sistem 

religius bagi individu mukmin dan bagi komunitas Muslim Indonesia. 

Buku ini sangat penting dan bermanfaat bagi penduduk Muslim 

Indonesia awam dalam meletakkan dasar kepercayaan dan praktek Islam 

19 Lihat Howard M. Federsipel Kajian AI-Qur'an di Indonesia: Dari Mahmud Yunus Hingga 
Quraish Shihab (Bandung: Mizan, 1999), him. 293-300. 
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yang benar. Karena di dalamnya disajikan tema-tema ibadah, seperti 

puasa, shalat, zakat, dan lain-lain, dengan bahasa yang cukup sederhana 

namun sangat memikat. Buku kedua Quraish yaitu Membumikan al­

Qur' an adalah buku yang sesuai untuk dimasukkan dalam format untuk 

Popular Indonesian Literature of the Qur' an. Buku ini menurut Howard, juga 

merupakan antologi artikel yang ditulis selama periode dua puluh tahun 

berkenaan dengan berbagai aspek al-Qur' an dan mengkaji secara 

terperinci posisi al-Qur' an bagi komunitas Muslim. Buku ini banyak 

merujuk ke sumber-sumber berbahasa Arab, serta disusun dan ditulis 

dengan baik oleh Quraish. Ia rnemusatkan pada isu-isu khusus yang 

relevan bagi audiens kontemporer, seperti Islam, gizi dan kesehatan 

urn urn "dan Islam", penduduk dan lingkungan. Ia juga mengamati bahwa 

pengalaman masa lalu dari negara-negara industri maju menunjukkan 

bahwa nilai-nilai religius pada tahap ini acapkali dibiarkan tertinggal di 

belakang masalah-masalah yang hadir dalam mengatasi rusaknya nilai-

nil . 20 a I. 

Sedangkan karyanya yang ketiga, Wawasan Al-Qur'an juga 

sangat menarik bagi Howard M. Fredersipel. Karena disamping buku ini 

juga merujuk pada sumber-sumber Arab, juga memperlihatkan suatu 

rancangan susunan yang baik dan mudah dibaca. Selain itu Howard 

melihat bahwa Quraish menekankan pada konsep tentang tauhid, yang 

bergerak sepanjang teks, dan secara khusus dikerangkakan dalam bab 

20 Ibid. 
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tentang "aktivitas manusia". Di sini, ia mengemukakan tujuh contoh 

urusan manusia yang akan tertangani dengan baik jika dilihat dan 

dipahami dengan prinsip keesaan. Tujuh contoh itu adalah: keesaan 

penciptaan, keesaan kehidupan, keesaan ilmu, keesaan kepercayaan dan 

rasionalitas, keesaan agama, keesaan personalitas manusia.21 

Penelitian ber~eda yang dilakukan oleh lslah Gusmian dalam 

tesisnya yang telah dibukukan dengan judul Khazanah Tafsir Indonesia dari 

Henneneutika hingga ldeologi. Ia meneliti karya-karya tafsir di Indonesia 

secara metodologis-kritis yang sangat mempertimbangkan aspek sosio­

hitoris. Dalam penelitiannya ini, Islah membedah sejarah interpretasi 

dalam konteks ruang-ruang sosial di mana suatu karya tafsir muncul dan 

berada serta bagaimana pergumulan penulisnya dengan lingkungan 

sosial, budaya politik, dan agama di sekelilingnya. Dan yang menarik lagi 

adalah ia merumuskan semacam metode kajian a tas karya tafsir ·yang 

mampu menelisik unsur-unsur fundamental dari karya tafsir. Islah 

membedakan aspek teknis penulisan tafsir al-Qur' an . dengan aspek 

metodologi al-Qur' an, dan memberikan beberapa contoh karya tafsir yang 

pernah ada di Indonesia, termasuk karya Quraish seperti, Tafsir al-Mi~ba~, 

Tafsir al-Qur'an al-Karim; Tafsir atas Surat-surat Pendek Berdasarkan Urutan 

Turunnya Wahyu, Wawasan al-Qur'an, Lentera Hati, dan Membumikan al­

Qur'an. Dari aspek teknis penulisan misalnya, ia memasukkan Tafsir al­

Mi~ba~ ke dalam sistematika penyajian runtut, berdasarkan urutan mu~~af 

21 Ibid. 
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dengan rnetode interteks yang berbasis pernikiran dan bernuansa sosial 

kernasyarakatan, rnelalui pendekatan tekstual. Sedangkan Wawasan al­

Qur'an dirnasukkan ke dalam sistematika penyajian tematik modem 

dengan metode, nuansa dan pendekatan yang sarna persis dengan Taf<>ir 

al-Misbah.22 

Karya tulis yang mengungkap berbagai kajian pernikiran 

Quraish hadir dalarn bentuk penyajian yang berbeda. Arif Subhan dalarn 

artikeh1ya "Menyatukan Kembali Al-Qur'an dan Ummat : Menyirnak 

Pernikiran M. Quraish Shihab", Ulumul Qur'an, No 5, Vol IV, 1995.23 

Dalam tulisannya, Arif rnenyoroti pernikiran Quraish dengan 

rnenekankan pada tiga sub pokok bal1asan, yaitu tentang kemukjizatan al-

Qur' an, munasabah dan metode penafsiran. 

Telaal1 lain dilakukan oleh Zainun Kamal.24 Dia rnenyoroti 

pemikiran Quraish di sekitar tafsir dan metodologi yang menyangkut 

persoalan potensi akal sebagai instrument penafsiran dan tentang takdir 

tuhan. Karya ini mengupas metodologi penafsiran yang ada dan mencoba 

memaparkan -serta menganalisa kecenderungan metodologi Quraish 

dengan mengambil tema ten tang takdir. 

22 Lebih lanjut liha1 lslah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia dari Hermeneutika hingga 
ldeo/ogi (Jakarta: Teraju, 2002), him. 121. 

23 Lihat Arif Subhan, "Menyatukan Kembali AI-Qur'an dan Umat: Menyimak Pemikiran M. 
Quraish Shihab", dalam Ulumul Qur'an, No. 5, Vol. IV. 1995, him. 78 .. 85. 

24 Zainun Kamal, Prof. DR. H.M Quraish Shihab, Pemikirannya dalam Bidang Tafsir dan 
Teo/ogi, Makalah disampaikan dalam seminar sehari pemikiran Prof. DR. H.M Quraish Shihab di 
lAIN Syarif Hidayatullah, senin 22 Februari 1999. 
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Skripsi yang berjudul Munasabalt dalam Tafsir al-Mi~biiiJ Kan;a M. 

Quraish Shihab, adalah skripsi yang ditulis oleh Anis Rohmawati. Tulisan 

ini secara khusus menguraikan metode munasabah yang dipakai oleh 

Quraish dalam tafsimya al-Mi~biiiJ. Dalam peneliannya tersebut, Anis 

menfokuskan pada sepuluh volume tafsir yang telah ditulis oleh Quraish 

dan mencoba menelisi.k aspek-aspek muniisabah yang terdapat dalam al-

Qur'an, bai.k muniisabah antar ayat _maupun muniisabah antar surah. Di 

samping itu, ia juga memberikan beberapa contoh ayat atau surah yang 

menurut Quraish mempunyai unsur munasabah antar ayat maupun antar 

surah. 

Sedangkan literatur tentang pemi.kiran al-Qur'an SyaJ:mir dapat 

dilihat dalam berbagai buku yang bemuansa kritikan terhadapnya 

maupun kekaguman yang luar biasa terhadap pemi.kiran dan karya-
~-

karyanya. Buku Tahiifut Qini'ah Mu'a~irah oleh Mahami Munir 

MuJ:tammad Tahir al-Syawwaf yang menuduh Syal)nir sebagai marxian 

karena keganjalan yang ditemukannya dalam karya Syal)nir tersebut.25 

Peter Oark, seorang islamisis, dalam artikelnya "Review article; The 

Syaluiir Phenomenon: A Uberal Islamic Vois From Syiria" yang begitu 

apresiatif terhadap karya Sy~frr al-Kitiib wa al-Qur'iin dan karya SyaJ.:lnir 

lainnya. Oark memasukkan Sy$·frr ke dalam kelompok Islam Uberal 

dania meneliti riwayat hidup dan teori-teori yang di.kemukakan Sya.l).riir 

25 Lihat MahllmT MunTr Muhammad Tahir ai-Syawwaf, TahBfut QirB'ah Mu'Bsirah (Cyprus: 
ai-Syawwaaf 11 ai-Nasyr wa ai-Dirasat, 1993), him. 12. • 



17 

seperti, ijtihiid, risiilah, dan nubuwwah. 26 Senada dengan Clark, Charles 

Kurzman juga memasukkan Syal:mlr ke dalam kelompok Islam liberal 

bahkan memuat salah satu tulisan SyaJ.uur yang berjudul"Islam and TI1e 

1995 Beijing World Conference on Women" ke dalam bukunya Liberal 

Islam: A source Book. Ia begitu respect terhadap karya SyaJ::rrur yang sangat 

laris di Afrika Selatan dan di negara lai.J.mya, tetapi prihati.J.1 atas 

dilarangnya karya-karya Syalyfu beredar di beberapa negara di Timur 

Tengah.27 

Ketenaran dan kepopuleran karya-karyanya sampai juga ke 

h1donesia dengan berbagai macam respon, baik positif maupun negatif. 

Namun terlepas dari itu, ternyata banyak akademisi yang mengkaji 

pemikirannya melalui media tulis seperti buku, skripsi, artikel maupun 

bentuk tulisan lai.J.mya. Rekonstruksi Konsep Wahyu Muhammad Syahrnr,2B 
0 0 

adalah tulisan Ahmad Syarqawi Ismail dan telah diterbitkan oleh eLSAQ 

press. Dalam tulisannya tersebut, ia menguraikan bagaimana Syahrur 

merumuskan dan mengemas konsep wahyu ke dalam kerangka 

metodologis lewat analisis kebahasaan ilmiah historis (al-manhaj al-tiirikhi 

al-'ilmi) yang dalam poin pe:nti.J.1gnya menolak adanya tariiduf dalam 

bal1asa, lebih-lebih dalam bahasa al-Kitiib. Metode i.J.li memaksa Sya.Iyur 

menganalisis kata-kata kunci seputar wahyu guna menemukan nuansa 

26 Lihat Peter Clar1< "Review Article; The Syahrur Phenomenon : A Liberal Islamic Voice 
From Syiria" dalam ICMR, Vol. 7, No. 3, 1996, him. 337:341 . 

27 Lihat Chartes Kurzman, Wacana Islam Liberal Pemikiran Islam Kontemporer tentang 
lsu-isu Global (Jakarta: Paramadina, 2001), him. xxix-xxxi. 

28 Lihat Achamad Syarqawi Ismail, Rekonstruksi Konsep Wahyu Syahrar (Yogyakarta: 
eLSAQ, 2003) . 

0 
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perbedaan makna serta menemukan signifikansinya, seperti inziil wa al-

tanzfl. Pada penelitiannya tersebut, ia menemukan bahwa konsep wahyu 

Sya~nir berdampak pada konsep asbiib al-nuzLil, konsep niisikh wa mansLikh, 

dan konsep penafsiran al-Kitab. 

M. In' am Esha juga mencoba mengungkap pemikiran Sya~ur 

tentang teori batas dalam buku Pemikiran Islam Kontemporer. Walaupun 

tulisannya sangat komprehensif, namun In' am Esha hanya 

mendeskripsikan secara singkat tentang teori batas yang dicetuskan oleh 

Sya~ur .29 Dalam tulisannya tersebut, Esha menguraikan metodologi 

penafsiran Syahrur dan pemikirannya tentang teori batas. Ia melihat 

bahwa dalam pemahaman keislaman saat ini terdapat dua aspek yang 

dilupakan, yaitu al-banif dan al-istiqamalz. Dengan metode analisis 

linguistik, Syai:rrur menjelaskan makna kata !mnif dan istiqiimah kemudian 

merumuskan teori-teorinya dengan menggunakan analisis matematis dan 

menggabungkannya. Dari sinilah kemudian Syao/tir mengenalkan apa 

yang disebut dengan "teori batas" (hudt""ui) . . . 
Abdul Mustaqim, juga tidak ketinggalan dala11;1 merespon karya 

Syahrur. Tulisannya yang berjudul "Mempertimbangkan Metodologi 

Tafsir MuJ:tammad Syatrrur" dalam Hermeneutika Al-Qur'an Mazhab 

Yogt;a,30 secara khusus memaparkan kontruksi metodologi penafsiran 

29 Lihat M. ln'am Esha, "M. Sya~rOr: Teori Batas" dalam Pemikiran Islam Kontemporer, 
Editor A. Khudori Sholeh (Yogyakarta: Jendela, 2003). 

30 Lihat Abdul Mustaqim "Mempertimbangkan Metodologi Tafsir Murammad Sya~rOr" , 
dalam Hermeneutika ai-Qur'an Mazhab Yagya, Sahiron Syamsuddin, dkk (ed) (Yogyakarta: 
lslamika, 2003), him. 121-137. 
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Syai:rrur dan aplikasi metodologinya. Dalam tulisannya tersebut, 

Mustaqim menguraikan metodologi Syal)rtir yang berasal dari pemikir-

pemikir sebelumnya, seperti Abu 'Ali al-Farisi, lbnu Jinni, dan Imam al­

Jurjani. Dan yang menarik adalah ia memberikan contoh ayat-ayat yang 

ditafsirkan oleh Syahrtir dengan memakai perangkat metodologi yang ia 

paparkan sebelumnya, seperti penafsiran Syal)rtir · tentang konsep 

Syahwat serta konsep lman dan Islam. Walaupun konsep syahwat masuk 

dalam kajiannya, namun penulis melihat bahwa apa yang disajikan oleh 

Mustaqim belum begitu mendalam, sehingga perlu ada kajian lebih lanjut. 

Selain dalam bentuk buku, terdapat juga kajian dalam bentuk 

Skripsi, seperti yang ditulis oleh Fakhrur Rozi dengan judul Komparasi 

Hermeneutis Konsep Ta'wil Menurut Mutznmmad SyaJ:rU.r dan Na~r Abu Zaid 

dalam Perspektif al-Ta'wil al-'Ilmi; Hairul Hudaya dengan judul Konsep 

I'jiizul Qur'an Perspektif Shahrur: Studi Analisis atas al-Kitiib wa al-Qur'an: 

Qirii'ah Mu'iieirah; dan Siti Rohah dengan judul Pemikiran Sya~1ril.r tentang 

Ayat-ayat fender dalam Al-Qur'an. 

Dalam berbagai tulisan yang telah disebutkan di atas, penulis 

menyimpulkan bahwa walaupun belum ada tulisan yang sama persis 

mengkaji secara khusus tema ataupun pemikiran dan penafsiran 

keduanya tentang syahwat, namun penulis melihat bahwa ada beberapa 

tulisan yang sangat mendukung penulisan Skirpsi ini, di antaranya adalah 

tulisan Achmad Syarqawi Ismail yang berjudul Rekonstruksi Konsep Wahyu 

Muhammad Syahril.r, juga tulisan Abdul Mustaqim yang berjudul 
I 0 
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"Mempertimbangkan Metodologi Tafsir Muttammad Syal;tn1r'', dan 

tulisan Islah Gusmian yang berjudul Khazanah Tafsir Indonesia dari 

Hermeneutika hingga ldeologi. 

E. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library 

reseach) an Sich yang bersifat literer, artinya penelitian ini akan di 

dasarkan pada data yang berbentuk buku, jurnal atau artikel lepas yang 

terkait dengan penafsiran Quraish dan Syal~m1r. Dalam hal ini, data 

primer adalah karya Quraish, yaitu Tafsir al-Mi~ba~: Pesan, Kesan dan 

Keserasian Al-Qur'an. Dan karya Syal)riir, yaitu Al-Kitiih wa Al-Qur'iin: 

Qini.'ah Mu'a~irah, serta karya-karya lainnya (baik tulisan Quraish dan 

Syal;uiir maupun tulisan tokoh lainnya) yang berkaitan dengan penafsiran 

Q.S. Ali 'Imran (3): 14. Sedangkan data sekunder adalal1 segala sumber 

tertulis, baik buku yang ditulis oleh Quraish, seperti Memhumikan Al­

Qur'an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat; Mukjizat Al­

Qur'an: Ditinjau dari Aspek Kebahasaan Isyarat llmiah dan Pemberitaan Ghaib; 

dan Wawasan Al-Qur'an: Tafsir Mawj.u'f atas Pelbagai Persoalan Umat, 

maupun yang ditulis oleh Syal,uiir, seperti ai-lmiin wa al-Islam: Manzumiit 

al-Qiyiim (Iman dan Islam; Aturan-aturan Pokok) dan Na~wu U~Ul ]adfdah 

li al-Fiqh al-lsliimf (Metodologi fiqih Islam Kontemporer), atau tulisan­

tulisan yang berbentuk jurnal atau artikellepas yang ditulis oleh Quraish 
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dan Syal)rfu, ataupun tulisan tokoh lain yang berkaitan dengan 

penafsiran Quraish dan Syal:nlr. 

Berkaitan dengan bentuk penelitian ini yang lebih mengarah 

pada penelitian penafsiran maka metode yang ditempuh adalah sebagai 

berikut: 

1. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 

dokumeritasi, karena sumber data adalah tulisan-tulisan yang berbentuk 

buku-buku, jurnal, artikel, makalah dan data-data lain, di antaranya yang 

telah disebutkan di atas. 

2. Metode Analisis Data 

Berdasarkan data-data kepustakaan ini, maka metode yang 

ditempuh dalam penulisan skripsi ini adalah deskriptif- komparatif. 

Dengan metode deskriptif dimaksudkan untuk menemukan 

pandangan kedua tokoh tersebut berkaitan dengan penafsirannya tentang 

konsep syahwat pada Q.S. Ali 'Imran (3): 14. Dalam hal ini, penafsiran 

kedua tokoh dipaparkan sebagaimana adanya, dengan maksud untuk 

memahami jalan pemikiran mereka tentang penafsiran ayat yang dikaji 

secara utuh dan berkesinambungan. 

Metode komparatif dimaksudkan untuk membandingkan 

penafsiran keduanya tentang konsep syahwat pada Q.S. Ali 'Imran (3): 14. 

Dari perbandingan inilal1 kemudian penulis akan menemukan ada atau 
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ti.daknya perbedaan dan persamaan penafsiran diantara kedua tokoh. 

Dalam hal ini, perband:ingan dilakukan setelah masing-mas:ing penafsiran 

diuraikan secara lengkap.:n 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk mencapai suatu pemahaman yang menyeluruh ·dan 

mudah dalam penjabaran, skripsi ini menggunakan sistematika 

pembahasan sebagai berikut: 

Bab I adalah bab pendahuluan. Bab ini memuat tentang latar 

belakang masalah untuk mengetahui alasan pengangkatan penulisan, 

rumusan masalah untuk merumuskan permasalahan agar sistematis, 

tujuan dan kegunaan untuk mengetahui arah atau maksud di lakukarmya 

penelitian, ti.njauan pustaka untuk mengetahui posisi penel:iti dengan 

kajian sebelunmya mengenai tema yang sama dan sekal:igus untuk 

mengetahu:i yang akan penulis teliti., metode penelitian untuk mengetaui 

alat apa yang akan digu.nakan. Bab ini diakhiri dengan sistematika 

pembal1asan untuk mengetahui korelasi keseluruhan dari bab penulisan. 

Pada Bab II, penulis memuat tentang potret kehidupan dan 

perjalanan intelektual M. Quraish Shihab dan MuJ::ammad Syal;ufir , 

serta mengula9 secara singkat salal1 satu karya keduanya yang menjadi 

data primer, yaitu Tajsfr al-Mi~bii~ dan Al-Kitiib wa Al-Qur'iin: Qirii'ah 

Mu'ii~irah. Karena dalam karyanya inilah keduanya menyinggung tema 

31 Anton Baker dan Ahmad Khans Zubair, Metodo/ogi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: 
Kanisius, 1990), him. 51 . 
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yang penulis kaji. Di samping itu, penulis memaparkan metodologi 

penafsiran keduanya agar dapat diketahui metodologi apa yang mereka 

terapkan ketika menafsirkan Q.S. Ali 'Imrfu1 (3): 14. 

Memasuki Bab III, penulis secara deskriptif memaparkan 

penafsiran M. Quraish Shihab dan Penafsiran Mul)ammad Syal}rfu 

tenang konsep syahwat pada surah Q.S. Ali 'Imra.n (3):14. Bab III ini 

memuat tentang pengertian syahwat dalam perspektif keduanya. 

Kemudiqn selanjuh1ya masuk pada wilayah penafsiran ayat, yaitu 

penafsiran keduanya tentang aneka syahwat manusia dalam Q.S. Ali 

'Imran (3): 14, kemudian diakhiri dengan penafsiran keduanya tentang 

kesenangan duniawi yang dimaksud oleh ayat ini. 

Sedangkan analisis yang lebih mendalam dilakukan pada Bab 

IV. Pada bab ini penulis berusaha menyingkap penafsiran keduanya 

denga.n melakukan komparasi (perbandingan). Perbandi.ngan ini 

dilakukan untuk mengidentifikasi pebedaan dan persamaan keduanya 

dalam menafsirkan konsep syahwat pada Q.S. Ali 'Imran (3): 14, baik 

perbedaan metodologis maupun perbedaan dan persainaan substansial 

penafsiran. 

Tulisan ini diakhiri dengan Bab V yaitu penutup yang 

mencakup kesimpulan, saran-saran dan kata penutup. 



BABV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Untuk menyimpulkan secara sistematis dari pembahasan 

sebelumnya mengenai penafsiran M. Quraish Shihab dan Mul)ammad 

Sy~ufu tentang syhawat pada Q.S. Ali 'Imran (3): 14, maka peneliti akan 

' mengemukakan secara terpisah penafsiran keduanya sebagai berikut: 

1. Dari penafsiran M. Quraish Shihab dapat disimpulkan: 

a. Syahwat yang dimaksud dalam Q.S. Ali 'Imran (3): 14 adalah 

kecenderungan hati yang sulit terbendung kepada sesuatu yang 

bersifat inderawi a tau material. 

b. Ayat ini menjelaskan bagaimana Allah menjadikan syahwat sebagai 

naluri dan fitrah manusia untuk menjalankan amanah di muka bumi 

in.i. Naluri inilah yang merupakan pendorong utama bagi segala 

aktivitas manusia, baik untuk memelihara diri, seperti memenuhi 

kebutuhan sandang, pangan, papan, keinginan untuk memiliki 

(harta benda yang banyak, emas, perak, dan lain sebagainya) dan 

hasrat untuk menonjol, maupun untuk memelihara jenis yang salah 

satunya adalah dorongan seksual. Harta benda yang banyak dari 

jenis emas dan perak, kuda pilihan, hewan ternak d.m sawah ladang 

adalah syahwat yang bersifat materi, sedangkan mencintai lawan 

jenis atau dorongan seksual adalah bentuk dari pada syahwat 

156 
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inderawi atau jasmani. Sebab, aktivitas seksual merupakan suatu 

kesenangan dan kenikmatan melalui tangkapan panca indera, yakni 

mata, telinga, hidung, mulut dan kulit, yang kesemuanya merupakan 

sarana dalam berhubungan seksual. 

2. Dari penafsiran MuJ.:lammad Syal:mlr dapat disimpulkan: 

a. Syahwat adalah keinginan-keinginan manusia yang disadari dan 

disebabkan oleh adanya pengaruh lingkungan tradisi, sejarah dan 

sosiologis (kognitif, sosiologis dan historis). Ia membedakan syahwat 

dengan al-garTzah (insting), sebab al-garlzah adalah keinginan­

keinginan yang tidak disadari dan juga dimiliki oleh binatang. 

b. Ayat ini menjelaskan bagaimana kecintaan manusia kepada hal -hal 

yang mutakhir yang datang belakangan, bangunan-bangunan megah 

dan kokoh, perhiasan-perhiasan kecil yang terbuat dari emas dan 

perak, kuda-kuda yang terlatih dan terjaga, hewan temak yang 

produktif, dan profesi yang menghasilkan dan bonafit, atau hasil 

perkebunan. Semuanya itu merupakan barang-barang yang 

disenangi dan dimanfaatkan oleh manusia di dunia (mat£i' al-!Jayiih al­

dunyii), yang bersifat meterial dan selalu berubah-ubah (termporal, 

elastis dan fleksibel). Inilah yang kemudian menjadi asas utama dari 

sistem perekonomian dalam Islam (ni~iim al-iqti~iid fi al-Isliim), yang 

pada dasamya sudah tertanam pada diri manusia, dan merupakan 

unsur-unsur pokok w.1tuk menghadapi problematika sosial, ekonomi 

dan politik. 
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3. Dengan membandingkan penafsiran kedua tokoh tersebut, maka dapat 

disimpulkan: 

a. Perbedaan r...'letodologi dan substansial penafsiran. 

1) Secara metodologis, M. Quraish Shihab dan Mul).ammad Syal).rfu 

memiliki perberbedaan yang sangat mencolok. Quraish, yang 

berlatar belakang disiplin ilmu al-Qur' an yang sudah rna pan, 

menafsirkan ayat-ayat al-Qur' an dengan metode ta~lflf dengan 

memperhatikan susunan kalimat dan kaidah kebahasaan al-

Qur' an tanpa meninggalkan aspek-aspek lainnya. Di samping itu, 

metode yang paling dominan yang ia pakai dalam menafsirkan 

al-Qur'an adalah metode muniisabah. Terbukti ketika Quraish 

menafsirkan Q.S. Ali 'Imran (3): 14 di atas, ia menjelaskan 

hubungan ayat ini dengan ayat selanjutnya dan menimbulkan 

kesan bahwa redaksi ayat a tau surah dalam al-Qur' an tidak 

memiliki kerancuan sama-sekali. 

2) Sedangkan Syahrfu memahami ayat ini dengan berangkat dari 

pemahamannya bahwa tidak ada sinonimitas (tariiduf) dalam al-

Qur' an, sebab masing-masing kata mempunyai makna sesuai 

dengan konteks ketika kata tersebut disampaikan. Sehingga salah 

l 

satu car a untuk memal1ami ayat-ayat al-Qur' iin adalah dengan 

memakai metode tartil, atau dalam istilah linguistik modern 

disebut dengan hubungan paradigmati.k dan sintagmatik. Metode 

inilah yang sangat cocok untuk diaplikasikan pada Q.S. Ali 
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'Imran (3): 14, karena ayat ini adalah salah satu ayat al-Qur'an 

yan.g harus dipahami melalui ta 'wfl. 

3) Dalam hal substansial penafsiran, keduanya mempunyai 

perbedaan dan pesamaan. Perbedaan substansial penafsirannya 

adalah terletak pada pemaknaanya terhadap kata-kata kunci yang 

terdapat dalam ayat ini, yaitu al-nisa, al-banin, al-qana[ir al­

muqantarah min al-zahab wa al-fiqqah, al-~ars dan mata'. Quraish 

memaknai kata-kata tersebut dengan; wanita, anak-anak lelaki, 

harta yang banyak dari emas dan perak, sawah dan kesenangan 

duniawi yang bersifat sementara. Sedangkan Syal)rfu 

memaknainya dengan; segala sesuatu yang mutakhir dan datang 

belakangan, bangunan megah, perhiasan kecil yang berbentuk 

melengkung dari jenis emas dan perak, usaha/ profesi yang 

menguntungkan atau hasil perkebunan, dan kesenangan yang 

bermanfaat. 

b. Persamaan Substansicll penafsiran. 

Adapun persamaan substansial penafsiran keduanya terletak pada 

persamaannya dalam memaknai kata al-khail al-musaurwamah dan al­

an' am. Dalam hal ini, keduanya memaknai al-khail al-musawwamah 

dengan kuda-kuda yang terpelihara dan terjaga yang masih 

digandrungi oleh manusia hingga sekarang. Dan juga kata al-an'am 

dimaknai dengan segala hewan ternak (seperti sapi, lembu, kambing 
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onta, dan lain-lain) yang dapat menghasilkan daging dan susu, atau 

dijadikan sebagai alat transportasi. 

B. Saran-saran 

Sebagai catatan dari serangkaian pemaparan di atas, penulis 

menyadari bahwa tulisan ini masih jauh untuk dikatakan memadai. Di 

samping karena tema syahwat masih menjadi perdebatan, penulis juga 

menghadapi adanya kesulitan yang besar dalam memahami keseluruhan 

pemikiran M. Quraish Shihab dan Mu~ammad Syal:ufu. Oleh karena itu, 

penulis mempunyai catatan khusus sebagai berikut: 

1. Karena penelitian ini belum dapat dikatakan sebagai penelitian 

yang final, maka perlu kiranya penelitian lebih lanjut secara 

mendalam dan komprehensif, khususnya bagi ternan-ternan yang 

mendalami tafsir, agar dapat mencapai pemahaman yang utuh dan 

menyeluruh. 

2. Mengkaji suatu tema atau tokoh serta membandingkannya, adalah 

sebuah usaha untuk memperluas cakrawala keilmuan seorang 

peneliti. Oleh karena itu, kajian seperti ini harus tetap dilakukan 

tanpa meremehkan tema-tema yang kelihatannya sederhana dan 

tidak berbobot, namun pada dasamya mempunyai nilai yang 

sangat signifikan bagi kehidupan bermasyarakat. 
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